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PENDAHULUAN 

Pacta bab ini membahas tentang latar belakang masalah. batasan masalah. 

nunusan masalah. tu_iuan penelitian dan manfaat penelitian 

1.1. Latar Relakang !\las:~l2h 

Balet sebagai suatu seni. awalnya hanya merupakan sebuah hiburan taria:~ 

Yillll! berkembang pada abad ke 15. Pertunjukkan balet saat itu merupakan 

kesenangan dari nara nangeran dan para penarinya semuanya adalah laki-laki. 

Kcmudian sekitar tahun 1681. balet mulai berkembanll. Pada awalnva semua - . 

pen;ninvil <Jdalah laki-laki namun saat itu balet mulai diikuti oleh oenari-penari 

wanita dan bukan hanva untuk kalangan istana saja tetapi sudah merupakan 

oertnniukkan-pertnninkkan nminn <:ampai sekarang. Pada saat ini balet bukan saja 

untuk oara hanl!sawan tetani inl!a untuk khalavak umum sehinl!l!a ada hanvak 
- --

institut atau assosiasi balet. dan salah satunva adalal1 fRAD) Roval Academv ol 

Dancinf! (A Historv of Classical ballet. Jade Books. 1983 )_ 

Di Indonesia saat ini adil hanvak sekola11 balet van!! mengaiarkan teknik-

teknik balet vang juga digunakan atau diajarkiln oleh Nova! Academv ofDancing 

1 RAD }. salah sanmyil analah Elles School of Ballet Surabaya. Di Elles School of 

Ballet Surabaya diajarkan beberapa teknik balet dengan berhagai metode 

nerwaiaran. Metode nengajar~tn vang tiignnakan saat ini masih berdasarkan pada 

!lava atau stvle masing-masing pengaiar. sehingga nenvamnaian materi nen~miaran 



tidak sama antar para pengamr. Dengan kondisi demikian. metode pengajaran 

yang ada di Elles School of Ballet Surabaya saat ini dinilai peneliti masih belum 

dap:Jf mengoptimalkan perlormance hal/el anak. khususnya pada murid hahy 

elms. Hal ini dapat dilihat pada waktu latihan balet. yang diberikan bukan saja 

teknik-teknik gernkan dasar vanp hants dikuasai se_iak dini tetapi _iu~a penampilan 

dan keberanian anak untuk bereksnresi masih kurang. serta kesulitan dalam 

mengaiar gernkan baler disehabkan karena anak susah sekali iika disumh diam 

dan disiolin dengan anggota tubuhnya. 

Untuk in1 cliperlukan sebuah metode oengaiaran vang danat meningkatkan 

oenampilan !performance} balet anak dan tidak menyebabk:Jn anak merasa bosan. 

khususnva pacta murid hahv class usia 4 - 5 tahun. Metode tersebut hams dapat 

membuat belajar meniadi lebih efektif dan lebih mudah diterima dengan 

memanfaatkan daya imajinasi anak 1'v1asa kecil atau dunia anak adalah saat 

menyenangkan karena anak bennain-main dan anak tidak pemah berpikir keadaan 

besok dan kemarin apa yang telah terjadi. pemikiran yang berbeda dengan 

manusia dewasa. Masa anak adalah masa tumbuhnya rasa suka kepacla hal-hal 

konkrit, dapat disaksikan langsnng oleh mata atau didengar langsung oleh telinga. 

Oleh karena itu. penyampaian nilai-nilai yang bersifat rasional <Jkan lebih efektif 

hila rlisampaikan melalui proses identifikasi. figurasi dan pemberian modeL Nilai­

nilai kemanusiaan. rasa cinta. dan keikhlasan misalnva. akan mudah diterirna dan 

dipahami oleh anak. hila disarnpaikan dengan metode figurasi dan pemberian 

modeL Artinya anak melihat dan mendengar langsung nilai-nilai yang mclekat 

pada diri seorang tokoh ata!! pada peristiwa-peristiwa tertentu. Untuk keperluan 



_, 

ini, maka yang dii>Jkukan met ode penvampaian lewat cerita vang menampilkan 

tokoh dengan berbagai karak'1er. 

Metode neng:1jaran tersebut adalah metode pengajaran melalui cerita atau 

senn!.! disebut dengan metode cerita, Metode bercerita mempakan metode 

nclH!aiaran vang bersifat lTlf'lH!:asah perhatian anak. intelektual dan kreativitas 

anak, ~1etode bercerita danat bemen!.!aruh pada anal-- vakni dalam menanamk:m 

salah satn cara mendidik nilai-ni!ai kehidupan dan moralitas vang benar. Di dalam 

cerita. anak akan melihat atau mendengar langsung sejumlah tokoh atau peristiwa 

yang menjadi p:1nutan beserta nilai-nilai yang melekat dalam cerita vang in,t.>in 

kita sampaikan. Tentu saja. cerita yang disampaikan hendaknya disesuaikan 

dengan usia dan tingkat perkembangan anak (Khimar. 2003. Cerita dan 

pendidikan. para.2). Dengan metode pengajaran melalui cerita diharapkan ctapat 

meningkatkan gairah belajar anak dan daya kreativitas anak sehingga 

pojrmnance ha/let anak menjadi lebih baik. karena di dalam metode pengajaran 

melalui cerita ini anak clii!_iak untuk bermain neran dan memahami cerita dalam 

kehidunan sehari-hari dengan gerakan balet. Untuk itu perlu dilakukan sebuah 

penelitian yang hertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengamh metode 

nengajaran melalui cerita terhadap perfimnance hal let pada anak khususnya patl:l 

murid bahy class usia 4 - 5 tahun di Elles School of Ballet Surabaya. 
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! .2. Batasan Masalah 

Banvak faktor yang dapat mempengamhi perf(mnance ballet seorang 

anak_ tetapi dal!irn penelitian ini hanya akan membahas salah satu faktor atau 

pengaruh dari perf(mnance baller vain1 metode pengaj~ran yang diterapbn oleh 

l.'Unl haler 1-.!etode nengaiamn tcrselmt '!dalah mctode pengajaran melalui cerita 

atau metode cerita. 

Yang dimaksud dengan pedimnance baller adalah suatu bentuk tarian 

yang terdiri dari tinrl>~kan dan perilaku tanpa dialog yang menceritakan suatu 

cerita dramatis. tragis atau komik. atau mungkin saja suatu abstrak tanpa cerita 

vang memuat suatu !_!agasan yang tampak pada penampilan kerapian gerakan_ 

penjiwaan atau pengekspresian diri melalui rarian pada anak. tdaka di!akukan 

penelitian vang bersifat eksperimental 

Agar wilayah penelitian ini menjadi jelas maka subjek yang akan 

digumkan ciolam penelitian ini adalah murid baby cfa.s:~ usia 4- 5 tahun di Elles 

School of Ballet Surabava. 

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah vang akan diteliti adalah : "Apakah ada 

pengaruh yang si.gnifikan dari metode bercerita terhadap perkmnance ballet pada 

mund habv class di Elles School of Ballet di Surabaya?" 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini ingin mengetahui pengaruh metode bercerita terhadap 

perfiJmwnce ballet pada murid hahy class di Elles School of Ballet Sura bay a 

1.5 . .\1anfaat Penel!f.:!~ 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik temitis maupnn 

manfaat praktis. 

l . ~vlanfaat teoritis: 

ial. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi 

nengemhangan teori di hici;mg p<>ikologi terutama psikologi perkembangan anak 

dalam hal oewzamh rnetode bercerita terhadap perfimnance hasil belajar anak 

khususnva ballet. 

(b l. Penelitian ini bennanfaat sebagai sumber acuan bagi peneliti 

herikutnya yang tertarik meneliti tentang pengaruh metode pengajaran khususnya 

metode pengajaran melalui cerita atau metode cerita untuk meningkatkan 

performance anak 

2. Manfaat praktis: 

Penelitian ini diharapkan dapat bennanfaat sebagai sumber acuan bagi 

Elles School of Ballet Surabaya untuk meningkatkan perfi>rmance ballet anak 

melalui metode cerita khususnya untuk: 
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(a) Para pengajar di Elles School of Ballet Surabaya agar dapat membuat 

variasi dalam hal mengajar dan diharapkan saling berbagi dengan penga_iar vang 

lain untuk ciapat membuat suatu kurikulum pengajaran balet ba~ murid habv 

class. 

lb l. Bagi murid hahv class Ellcs School of Ballet Sura bay a agar dapat 

merasa nyaman dan senang cia lam men~.>ikuti kelas yang bervariasi dengan adanya 

metode bercerita serta dapat juga mengasah perkembangan daya imajinasi anak 

agar dapat menjiwai tariannya 


